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Pelatihan dan Pendampingan “CALISTUNG” (Baca, Tulis, dan Berhitung) 
Berbasis Wisata Pustaka Alam adalah PKM M 2015 yang aktivitasnya 
memberikan pelatihan dan pendampingan tentang membaca, menulis, dan 
berhitung berbasis wisata pustaka alam, sebuah konsep pemberian pelajaran 
kepada kaum dhuafa dengan memanfaatkan sebuah tempat yang menyimpan 
berbagai informasi mengenai alam sekitar, berguna untuk memberikan dan 
meningkatkan pengetahuan kaum dhuafa dan masyarakat sekitar tentang 
membaca, menulis dan berhitung berbasis pada kebudayaan di sekitarnya mulai 
dari wisata alamnya, kesenian yang dipamerkan di dalamnya, sampai dengan latar 
belakang sejarah dari lokasi tempat pelaksanaan pembelajaran tersebut. 
Kekurangpedulian dari pihak berwajib dan beberapa kalangan masyarakat 
terhadap kaum dhuafa yang di mana dari latar belakang mereka sendiri adalah 
merupakan masyarakat kurang mampu ini lah yang pada saat ini memotivasi kami 
untuk memberikan pelatihan dan juga pendampingan pembelajaran dalam 
membaca, menulis, dan berhitung melalui PKM M ini. Tujuannya adalah untuk 
membantu masyarakat yang kurang mampu tersbeut untuk bias mendapatkan 
pendidikan yang layak dan juga membantu pemerintah untuk mengentaskan 
masyarakat dari kemiskinan dan kebodohan. Selain itu, dengan adanya Pelatihan 
dan Pendampingan CALISTUNG ini  juga akan memaksimalkan kemampuan dan 
keahlian mahasiswa berupa pengetahuan yang dapat dibagikan untuk 
meningkatkan kepedulian anggota kami terhadap masyarakat sekitar dan 
lingkungannya. 
Dalam perjalanannya sehingga nanti PKM M ini bisa benar-benar menjadi 
suatu pengabdian kepada masyarakat, sebagai langkah mengentaskan masyarakat 
dari kebodohan dan kemiskinan, maka beberapa hal yang menjadi point untuk 
mencapai target utama dalam pengabdian adalah dengan melakukan sosialisasi 
terlebih dahulu kepada msyarakat yang menjadi sasaran kami, yakni kaum dhuafa 
yang bertempat tinggal di Kota Surakarta dan mengadakan kerja sama dengan 
pihak-pihak yang diharap bisa menunjang kegiatan ini berjalan dengan sukses 
seperti ketua RT atau RW setempat dan dari pihak-pihak berwajib seperti Satuan 
Polisi Pamong Praja dengan melalui rekan-rekan kami yang sudah berpengalaman 
dalam hal relasi publik. Dengan demikian, pelaksanaan aktivitas pelatihan dan 
pendampingan akan menjadi lebih nyaman dan berjalan sesuai yang diharapkan, 
yang kemudian dalam bidang pengetahuan kami akan bisa mengajarkan ilmu-ilmu 
yang dalam kata lain memberikan manfaat berupalapangan pendidikan bagi 
masyarakat yang kurang mampu. Pada akhirnya PKM M bisa menjadikan kami 
menjadi mahasiswa yang mandiri dan berjiwa sosial masyarakat. 








1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Seiring perkembangan tingkat perekonomian, kesadaran masyarakat 
terhadap pendidikan semakin rendah dikarenakan sebagian masyarakat  lebih 
memilih mementingkan kebutuhan hidup sehari-hari seperti makan dan minum 
sebab tingkat perekonomian mereka yang rendah. Hal tersebut selaras dengan 
pernyataan Janu Mudiyatnoko (2007) bahwa anak jalanan yang sering dijumpai di 
perempatan jalan keberadaannya merupakan akibat dari rendahnya tingkat 
pendidikan dan masalah ekonomi. Masyarakat Indonesia semakin 
mengesampingkan bidang pendidikan, mereka lebih mengutamakan kehidupan 
ekonomi mereka, bagaimana cara mereka untuk memenuhi kebutuhan makan 
sehari-hari. Pendidikan wajib sembilan tahun seakan-akan hampir punah karena 
memudarnya kesadaran masyarakat dan menurunnya tingkat prioritas terhadap 
tingkat pendidikan dari diri masyarakat tersebut.Oleh karena itu pendidikan di 
Indonesia harus dilaksanakan hingga menyentuh ke lapisan masyarakat ekonomi 
rendah agar generasi muda tidak terjatuh pada kebodohan dan kemiskinan di 
zaman yang semakin berkembang. 
 Salah satu upaya mewujudkan pendidikan layak bagi kaum dhuafa adalah 
dengan mengadakan kegiatan dengan PKM M tahun 2015, yaitu memberikan 
pelatihan dan mengadakan pendampingan CALISTUNG (Baca, Tulis, dan 
Berhitung). 
 Pelatihan dan pendampingan CALISTUNG konsep pustaka alam adalah 
proses pembelajaran berupa membaca, menulis, dan berhitung yang tidak seperti 
proses pembelajaran pada umumnya yaitu memanfaatkan alam dalam proses 
belajar. Berlatar belakang dengan kondisi Taman Balekambang yang hanya 
sebagai tempat wisata saja, kami memanfaatkannya sebagai tempat sarana 
pembelajaran yang edukatif dan berkonsep alam. Media pembelajaran yang 
digunakan yaitu dengan pustaka alam, di mana alam yang memberi pengetahuan 
dalam hal membaca, menulis, dan berhitung. Pembelajaran pustaka alam berupa 
menceritakan hal-hal yang dimiliki oleh alam sekitar dan cara melestarikannya, 
membacakan hasil-hasil yang telah didiskusikan dan mampu berhitung. 
Kemenarikan pelatihan dan pembinaan CALISTUNG terlihat dari proses 
pembelajaran yang berguru pada alam dan kejelasan dari pengabdian ini ke 






 Berangkat dari latar belakang di atas maka dapat dianalisa terbukanya 
peluang untuk menciptakan pendidikan pelatihan dan pembinaan CALISTUNG 
sebagai langkah mewujudkan terciptanya masyrakat yang cerdas, adil dan 
makmur. Terutama bagi generasi muda saat ini yang berada pada tingkat ekonomi 
kurang mampu dalam keluarganya. 
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan beberapa masalah yang dihadapi, antara lain: 
a. Bagaimana cara mengatasi kekurangpedulian masyarakat ekonomi 
kurang mampu terhadap tingkat pendidikan pada generasi muda? 
b. Bagaimana cara mengentaskan generasi muda dari kebodohan dan 
kemiskinan? 
c. Bagaimana cara memberikan pendidikan sekaligus pengetahuan 
tentang alam lingkungan sekitar? 
1.3. TUJUAN 
 Tujuan dari program ini adalah: 
a. Meningkatkan kepedulian masyrakat terhadap tingkat pendidikan 
generasi muda sekarang. 
b. Meningkatkan kepedulian generasi muda sekarang terhadap tingkat 
pendidikan. 
c. Meningkatkan kepedulian generasi muda sekarang terhadap alam 
lingkungan sekitar. 
1.4. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 Dengan adanya program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian 
masyarakat ini diharapkan diperoleh luaran sebagai berikut: 
a. Hasil pembelajaran yang edukatif berkolaborasi dengan alam sebagai 
media pembelajaran untuk meningkatkan kepedulian terhadap alam 
lingkungan sekitar. 
b. Masyarakat dapat mengenyam pendidikan dan dapat mengamalkannya 
kepada orang lain. 
c. Masyarakat bisa melestarikan alam lingkungan sekitar tempat tinggal 








a. Bagi Masyarakat Sasaran 
Diharapkan dapat menggugah kesadaran generasi muda akan pentingnya 
pendidikan dan dapat memberikan pengetahuan tentang alam sekitar terhadap 
mereka. 
B. Bagi Pelaksana 
Dapat mengimplementasikan pembelajaran berkonsep alam yang edukatif dan 
memberikan kontribusi berupa ilmu kepada masyarakat sasaran. 
C. Bagi Pemerintah 
Dapat membantu peran pemerintah dalam meningkatkan taraf pendidikan dan 
ekonomi masyarakat sesuai dengan tujuan Indonesia yang tercantum dalam 






















GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
 Kekurangperhatian pemerintah terhadap masyarakat kaum dhuafa 
terutama dalam bidang pendidikan terbukti dengan terdapat tidak sedikit anak-
anak yang mengamen di pinggir jalan atau perempatan lampu merah. Kesan 
seperti anak buangan dan bekerja karena terpaksa perintah orang tua untuk 
menghidupi keluarganya tidak lah pantas didapatkan untuk generasi penerus 
bangsa. 
 Jika keadaan seperti ini tetap dibiarkan, maka dapat dipastikan jika bidang 
pendidikan dan ekonomi Indonesia di amsa yang akan datang akan mengalami 
keterpurukan yang sangat. Kita bisa kehilangan generasi penerus bangsa yang 
akan melanjutkan perjuangan bangsa ini dengan melawan kebodohan dan 
kemiskinan. 
 Di Kota Surakarta bisa didapati beberapa anak-anak berdiri di pinggir 
jalan meminta-minta ke setiap orang yang lewat. Dengan adanya mahasiswa di 
Kota Surakarta, kita memandang bahwa ada sudut kota yang masih nganggur dan 
bisa kita manfaatkan untuk menjadikan tempat tersebut menampung anak-anak 
untuk lebih layak di sana daripada harus berpanas-panasan di pinggir jalan. Di sini 
lah generasi muda kami ajak untuk lebih peduli pada pendidikan mereka, tidak 
pantas lah bagi mereka yang belum cukup umur untuk bekerja yang tidak 
sepatutnya, di mana linkungan yang hijau yang masih alami dapat dijadikan 
tempat pembelajaran yang edukatif . 
 Pada dasarnya pendidikan wajib sembilan tahun di Indonesia belum 
dibarengi dengan kepedulian pemerintah dengan memberikan kontribusi yang 
besar untuk mendukung berjalannya kegiatan tersebut. 
 Dengan adanya mahasiswa, peran kami bisa diharapkan untuk meperbarui 
pendidikan di Indoensia dnegan memberikan pengabdian kepada anak-anak 
jalanan di Kota Surakarta untuk menajdikan generasi muda menjadi generasi yang 
cerdas untuk dapat mengharumkan nama Indonesia. Pembelajaran CALISTUNG 
di Taman Balekambang merupakan emplementasi dari peran mahasiswa dalam 
mencapai tujuan tersebut. 
 Pembelajaran CALISTUNG merupakan kegiatan untuk memberikan 
pelajaran kepada anakanak jalanan dengan maksud untuk meningkatkan sumber 









1. Metode Ceramah Dan Sosialisasi 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan CALISTUNG ini diawali 
dengan memberikan ceramah dan penyuluhan kepada anak-anak kaum 
dhuafa dan keluarganya di Taman Balekambang. Dengan berkumpulnya 
semua masyarakat sasaran, kami berusaha memberikan penjelasan tentang 
program pembelajaran CALISTUNG berbasis pustaka alam. Metode ini 
dimaksudkan untuk memberikan informasi terlebih dahulu dan 
menghilangkan kesalahpahaman di antara pihak. 
2. Metode Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dilakukan setelah mendapat persetujuan dari 
pihak masyarakat sasaran di mana kegiatan pelatihan dan pendampingan 
CALISTUNG dilaksanakan di Taman Balekambang. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan proses pembelajaran aktif berbasis pustaka alam. 
Dalam hal ini alam dimanfaatkan sebagai sumber inspirasi seluruh 


















BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 BIAYA 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1. Peralatan Penunjang Rp. 3.750.000,00 
2. Bahan Habis Pakai Rp.6.250.000,00 
3. Perjalanan  
 
Rp.1.250.000,00 
4. Lain-lain Rp. 1.250.000,00 
Jumlah Rp. 12.500.000,00 




1 2 3 4 5 
1 Perencanaan pelatihan √     
2 Persiapan dan Pengadaan alat penunjang √     
3 Pelaksanaan pelatihan √ √ √ √ √ 
4 Proses Pelatihan dan pendampingan  √ √ √ √ 
5 Evaluasi     √ 
6 Penyusunan Laporan     √ 




Murdiyatmoko, Janu. 2007. Sosiologi: Memahami dan Mengkaji Masyarakat. 
Bandung: Grafindo Media Pratama. 
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Lampiran 2. Anggaran biaya 
a. Peralatan penunjang 
No Nama barang Harga Jumlah Total 
1 Meja lipat belajar Rp.50.000/ Buah 40 Rp.2.000.000 
2 Alas Duduk Rp.150.000/ Buah 3 Rp.450.000 
3 Papan tulis Rp.200.000/Buah 2 Rp.400.000 
4 Penghapus papan Rp.20.000/ Buah 2 Rp.40.000 
5 Pensil Rp.5.000/Buah 40 Rp.200.000 
6 Kuas Rp.10.000/Buah 40 Rp.400.000 
7 Gunting Besar Rp.5.000/Buah 10 Rp.50.000 
8 Spidol Rp.15.000/Buah 4 Rp.60.000 
9 Buku Bacaan Rp.10.000/Buah 15 Rp.150.000 
Kebutuhan Rp.3.750.000 
 
b. Barang habis pakai 
No Nama barang Harga Jumlah Total 
1 Cat Lukis Rp.200.000/Set 20 Rp.4.000.000 
2 Penghapus pensil Rp.5.000/Buah 40 Rp.200.000 
3 Kertas A4 Rp.50.000/Pack 5 Rp.250.000 
4 Tinta Printer Rp.300.000/Set 4 Rp.1.200.000 
5 Buku Tulis Rp.5.000/Buah 40 Rp.200.000 




No Nama barang Harga Jumlah Total 




















No Nama barang Harga Jumlah Total 
1 Konsumsi Rp.20.000/Buah 40 Rp.800.000 
2 Pembuatan laporan Rp.25.000/Buah 4 Rp.100.000 
3 Menyewa tempat 
pelatihan 










































































































































Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
DENAH DETAIL LOKASI MITRA KERJA 
 
 
 
 
